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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah subjek penelitian. Menurut 

Suliyanto (2018:19) penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data 

kualitatif, dimana data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka atau bilangan 

sehingga hanya berbentuk pernyataan-pernyataan atau kalimat. Subjek penelitian 

dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang 

memberikan informasi mengenai data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Informasi ini dapat berupa situasi dan kondisi 

latar belakang penelitian. 

 Pemanfaatan informan dalam penelitian kualitatif adalah untuk menjaring 

banyak informasi yang dibutuhkan secara mendalam dengan waktu yang singkat. 

Dengan memanfaatkan informan, peneliti juga dapat melakukan tukar pikiran atau 

membandingkan kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya. 

 Dalam penelitian peneliti yang berjudul “Peran Media Digital Dalam 

Mengkomunikasikan Misi Perusahaan (Studi Kasus “Catatan Najwa Episode: Maudy 

Ayunda Suka Belajar”) Informan yang dipilih adalah Corporate Communication dan 

Produser Catatan Najwa, karena mereka merupakan informan yang berkaitan langsung 

dengan pembuatan konten pada program YouTube Narasi TV, sehingga peneliti dapat 

memperoleh data-data baik dari kantor Narasi TV maupun langsung dari observasi 

channel dan konten serupa. Pada saat melakukan wawancara penulis menyiapkan 

beberapa item pertanyaan yang sudah dibuat sedemikian rupa dan mempersiapkan 

peralatan seperti aplikasi rekaman di smartphone. Pemilihan informan-informan ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi para staff Narasi TV dalam membuat konten 
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digital yang berjudul “Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda Suka Belajar” untuk 

membangun citra perusahaan dan juga penulis dapat menarik sebuah kesimpulan dari 

beberapa sudut pandang yang berbeda. 

 Bapak Ogi Wicaksana merupakan Corporate Communication pada Narasi sejak 

tahun 2018 hingga sekarang. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ogi 

Wicaksana pada 11 Desember 2019 di kantor Narasi. Informan yang kedua adalah 

Bapak Fitra Tama Nugraha yang merupakan Produser Catatan Najwa, Mata Najwa, 

dan Shihab & Shihab pada Narasi sejak tahun 2017 hingga sekarang. Peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Fitra Tama Niugraha pada 19 Desember 2019 di 

kantor Narasi. 

 
B. Desain Penelitian 

 Desain penelitian diperlukan agar penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan 

efisien. Suliyanto (2018:116) menyatakan bahwa desain penelitian memberikan 

serangkaian prosedur dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

untuk menstrukturkan dana tau menjawab permasalahan penelitian. Menurut Sugiyono 

(2016:116) penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif  bertujuan untuk  meneliti suatu fenomena 

yang terjadi secara nyata yang dialami oleh subjek penelitian dan mendeskripsikan 

secara sistematis, faktual, serta akurat terhadap sesuatu yang menjadi objek penelitian. 

Riset kualitatif deskriptif menekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 

banyaknya (kuantitas) data. Data yang dihasilkan dalam metode kualitatif deskriptif 

dapat berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya.   

 Sementara menurut Farida (2014:32) metodologi kualitatif sebagai proses 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa tulisan atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada latar dan individu secara utuh 
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kemudian ditelaah setiap bagiannya satu demi satu, menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan informan, Metode kualitatif juga dapat 

menyesuaikan diri dengan penajaman kenyataan dan pengaruhnya terhadap pola-pola 

nilai yang dihadapi. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe deskriptif kualitatif. Jenis 

deskriptif, menurut Mustafa (2017:229) bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 

faktual, dan akurat tentang fakta-fakta, dan sifat-sifat populasi, atau objek tertentu. 

Periset sudah mempunyai konsep (biasanya satu konsep), dan kerangka konseptual. 

Melalui kerangka konseptual (landasan teori), periset melakukan operasionalisasi 

konsep yang akan menghasilkan variabel beserta indikatornya. Riset ini untuk 

menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar 

variabel. 

 Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua 

yang dikumpulkan memiliki kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Penelitian kualitatif bertipe deskriptif pada 

dasarnya mengungkapkan suatu permasalahan yang lebih mendalam dengan 

menggunakan data yang kaya. 

 
C. Jenis Data 

 Data adalah bagian terpenting dari sebuah penelitian, karena dengan data, 

peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti 

menggunakan dua sumber data untuk mendukung hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan, diantaranya menggunakan: 

1. Data Primer 
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 Menurut Suliyanto (2018:156) data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama. Data primer yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah melalui wawancara dengan PR, Digital Konten, dan juga Marketing. 

 

2. Data Sekunder 

 Menurut Suliyanto (2018:156) data sekunder adalah data yang diperoleh 

tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan 

disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial maupun nonkomersial. 

Data sekunder biasanya berupa data statistik hasil penelitian dari buku/surat 

kabar/dokumentasi digital dan arsip-arsip resmi. Untuk memperoleh data sekunder 

peneliti melakukan observasi terhadap konten Catatan Najwa: Episode Maudy 

Ayunda Suka Belajar. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian merupakan tahapan yang memerlukan 

waktu dan biaya yang cukup banyak. Sering kali penelitian gagal karena sulitnya 

mengumpulkan data (Suliyanto, 2018:163). Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian itu 

memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang sesuai dengan standardisasi riset yang telah ditetapkan. 

Pada riset kualitatif dikenal metode pengumpulan data: observasi (field observations), 

focus group discussion, wawancara mendalam (intensive/depth interview), dan studi 

kasus (Kriyantono, 2014:95). 

 Sementara menurut Sugiyono (dalam Saidah, 2017:88) teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuesioner (angket), dokumentasi, dan gabungan keempatnya. Secara umum terdapat 
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empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

gabungan, atau triangulasi. Tetapi pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi dalam proses pengumpulan 

data. Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti adalah: 

1. Wawancara 

 Menurut Suliyanto (2018:164) wawancara merupakan teknik pengambilan 

data di mana peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali 

informasi dari responden. Pada saat wawancara peneliti tidak harus bertatap muka 

secara langsung tetapi melalui media tertentu misalnya melalui telepon, tele 

converence atau chatting melalui internet. 

 Kelebihan dari teknik ini peneliti dapat menggali informasi sebanyak-

banyaknya dari responden utama karena proses wawancara dapat terus 

berkembang. Kelemahan dari teknik ini adalah memerlukan biaya yang mahal, dan 

waktu yang cukup lama serta sulitnya mencari waktu yang cocok antara calon 

responden dengan pewawancara. Kelemahan yang lain adalah proses wawancara 

dapat terus berkembang sehingga jika pewawancara tidak bisa mengendalikan alur 

pembicaraan maka wawancara dapat menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai 

sebelumnya (Suliyanto, 2018:165).  

 Pengumpulan data pada penelitian ini melalui proses wawancara dengan 

metode in-depth interview (wawancara mendalam) dengan sejumlah informan. 

Wawancara jenis seperti ini dikenal juga sebagai wawancara sistematis atau 

wawancara yang terpimpin. Dalam hal ini peneliti telah menyediakan pertanyaan–

pertanyan terlebih dahulu. Malhotra (dalam Amrina & Rofiaty, 2014) 

mendefinisikan in-depth interview sebagai wawancara personal, langsung, dan 
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tidak terstruktur. Setiap informan digali agar mengungkap motivasi, kepercayaan, 

sikap dan perasaan dasar pada topik yang diajukan oleh pewawancara. 

 Wawancara terstruktur ini setiap narasumber diberikan pertanyaan yang 

sama. Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa intrumen sebagai 

pendoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapan megunakan alat 

bantu seperti rekaman suara, gambar, brosur, dan material lain yang membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar (Sugiyono, 2016:233). 

 Wawancara dilakukan dengan informan-informan yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Informan adalah orang yang memiliki pengetahuan atau kejadian 

langsung berkaitan dengan topik penelitian.  

 Dalam penelitian ini peneliti telah membuat dan menyusun pokok 

wawancara. Pokok wawanacara dibutuhkan sebagai gambaran proses dan isi 

wawancara untuk menjaga agar seluruh pokok-pokok yang tersusun dapat tercakup 

sepenuhnya. 

 
2. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

indra, sehingga tidak hanya dengan pengamatan menggunakan mata saja. 

Mendengarkan, mencium, mengecap meraba termasuk salah satu bentuk dari 

observasi. Instrument yang digunakan dalam observasi adalah panduan 

pengamatan. Agar hasil observasi dapat dipertanggungjawabkan maka sebaiknya 

observasi jangan hanya dilakukan oleh satu orang saja, sehingga dapat 

dibandingkan. Semakin banyak hasil observasi yang sama di antara observer maka 

semakin dapat dipercaya hasil observasi tersebut (Suliyanto, 2018:166).  

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi pada proses produksi 

pembuatan konten “Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar”. 
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Observasi ini dilakukan untuk mengetahui unsur 4 C (Computing, Communication, 

Content, dan Convergence) yang ada dalam konten tersebut dalam 

mengkomunikasikan misi perusahaan Narasi TV. 

 

3. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam 

pengumpulan data, penulis menggunakan metode dokumentasi dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data yang sudah 

didapatkan oleh penulis (dalam Sugiyono, 2016:240). Dalam hal ini, dokumentasi 

yang didapat berupa foto–foto selama observasi di I-News TV, buku–buku teks dan 

hasil skripsi/penelitian terdahulu. 

 
E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian pada hakikatnya merupakan proses mengolah 

data yang telah diperoleh di lapangan agar menjadi informasi. Hasil akhir dalam 

penelitian disamping tergantung kepada data yang diperoleh di lapangan kuga akan 

sangat tergantung pada bagaimana menganalisis data (Suliyanto, 2018:169). Menurut 

Sugiyono (2016:89) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.  

 Teknik analisis data yang peneliti lakukan adalah dengan melakukan 

wawancara mendalam sebagai langkah awal untuk mencari informasi secara mendalam 

mengenai konten Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar dilihat dari 
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teori ‘New Media’ dalam mengkomunikasikan misi perusahaan. Peneliti juga 

melakukan observasi untuk mempelajari unsur 4 C yang ada dalam konten tersebut. 

Observasi ini dilakukan selama melakukan wawancara mendalam dengan beberapa 

informan sehingga hasil observasi yang peneliti lakukan dapat mendukung wawancara 

mendalam dengan informan. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif melalui 

penelitian kualitatif, yakni menggunakan data dan informasi yang diperoleh langsung 

dari informan kemudian dianalisis menggunakan landasan teori yang ada dan 

memaparkan secara sistematis berdasarkan fakta yang ada di lapangan. 

 
1. Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2016:92) mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Menurut Sugiyono (2016:93) dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dalam pendekatan kualitatif 

adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika selama penelitian peneliti menemukan 

sesuatu yang dianggap asing atau tidak dikenal atau belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan peneliti dalam melakukan reduksi data. 

 
2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan 

melihat penyajian-penyajian data maka akan dapat memahami apa yang terjadi. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart. 

Menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2016:95) yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan melihat penyajian data maka akan memudahkan 

peneliti memahami apa yang sedang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

 
3. Menarik Kesimpulan 

Tahap akhir dalam penelitian adalah menarik simpulan. Kata menarik 

berarti hanya sekadar merangkum dan memindahkan dari bagian yang telah ada ke 

bagian yang lain. Hal yang disimpulkan dalam penelitian semestinya telah ada pada 

bagian analisis dan pembahasan, sedangkan bagian simpulan hanya bersifat 

mempertegas kembali dan mengambil inti pembahasan hasil analisis data 

(Suliyanto, 2018:327). 

Menurut Sugiyono (2016:99) kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan dapat terus berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. 

 

 

 

 


